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Kesadaran Warga dan
Terobosan Atasi Sampah

SUATU hari, Penjabat Wali Kota Yogyakarta, Sugeng Pur-
wanto di depan wartawan menyampaikan upaya kerasnya
dalam menangani sampah di wilayah yang belum lama di-
pimpinnya ini. P

Saat itu, Pj Wali Kota mepgeluhkan keberadaan tum-
pukan sampah di sejumlah titip di Kpta Yogyakarta.

Padahal Pemkot telah melakukan upaya habis:habisan,
namun masalah sampah terus muncul. Tambat seditf,
tumpukan sampah itu berada tak jauh dari dép;

Dan itu terjadi berulang karena kesadaran masyarakat
masih belum begitu tumbuh untuk turut serta mengelo-
la sampah.

Kini Pemkot mengeluarkan jurus baru dengan fokus
pada partisipasi masyarakat dalam memilah sampah se-
jak dari rumah.

Warga diajak untuk memilah sampah dan Pemkot Yog-
yakarta menerapkan jadwal pembuangan sampah di
depo dan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) berda-
sarkan jenis sampah .

Kebijakan ini tertuang dalam Surat Edaran Nomor
100.3.4/476 tentang Pengelolaan Sampah dalam Kegi-
atan Usaha di Kota Yogy: |

Penjadwalan pembuangan sampah ini sudah mulai di-
terapkan sejak Jumat (12/7) lalu. Warga bisa memilah
sampah sesuai jenisnya, sampah organik, sampah anqr-
ganik, residu organik dan residu anorganik.

Dalam SE tersebut juga telah dicantumkan tentang ke-
wajiban masyarakat untuk mengolah sampah organik se-
cara mandiri dengan menggunakan berbagai metode.

-Metode pengolahan sampah organik bisa dengan bio-
pori, lodong sisa dapur (losida), komposter, dan atau pe
nyaluran mitra olah organik.

Sementara untuk sampah anorganik, dilakukan dengan
metode penyaluran ke bank sampah, pelapak, atau mit-
ra daur ulang.

Sedang sampah yang dibuang ke depo nantinya akan
berupa residu organik dan residu anorganik.

Di jadwal disebutkan, hari Senin, depo menerima sam-

pah residu anorganik. Selasa, depo menerima residu or-
ganik, sedangkan hari Rabu depo sampah libur.

Selanjutnya, hari Kamis, depo menerima residu sam-
pah anorganik. Jumat, depo menerima residu sampah’
organik. Hari Sabtu, depo menerima residu organik dan
Minggu, depo sampah libur.

yang mampu warga melaku-
kan sesuai dengan upaya Pemkot Yogyakarta ini.

Hal ini tidak boleh berhenti di kertas aturan saja, na-
mun harus disosi: il dibangun satu
warga dengan melibatkan warga tentunya.

Gerakan dari RT.dan kampung menjadi kunci untuk me-
laksanakan langkah ini.

Di sisi lain, pemerintah harus terus berupaya mengelo-
la sampah yang diproduksi warga. Kini kabarnya Pemkot |
Yogyakarta membangun Refuse Derived Fuel (RDF), hing-
ga dengan insinerator atau alat pembakaran sampah.

Khusus untuk penggunaan insinerator sedang dipertim-
bangkan kembali karena dampak polutannya.

Selama ini, penyelesaian sampah adalah ‘membuang’

di depan rumah, diangkut, dibuang ke depo, diangkut ke
TPST Piyungan, Dan setelah TPST Piyungan ditutup, maka
semua kelabakan.

Butuh kesadaran warga dalam partisipasi mengelola
sampah dan perlu terobosan Pemkot Yogyakarta untuk
menyelesaikan masalah sampah ini. (*)
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